BAB III

NUSHUZDALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Nushuz

Secara etimologi lafad MNushuz adalah akar (masdar) dari lafad nashaza,
yanshuzu, nushuzan dalam arti: terangkat, sesuatu yang terangkat dari Bumi.”
Disebut nushuz karena pelakunya merasa lebih tinggi sehingga dia tidak merasa
perlu untuk patuh. Ibnu Mandur mendefinisikan a/-nushuz sebagai rasa kebencian
salah satu pihak (suami atau istri) terhadap pasangannya. Dalam pemakaiannya, arti
kata al-nushuz ini kemudian berkembang menjadi a/-’isyan yang berarti durhaka
atau tidak patuh yaitu jika istri ataupun suami telah meninggalkan kewajiban-
kewajibannya. Nushuz dari pihak istri misalnya ketika seorang istri meninggalkan
rumah tanpa seijin suaminya. Kemudian nushuz dari pihak suami yaitu ketika
seorang suami mendiamkan istrinya atau bersikap acuh tak acuh kepada sang istri.'"

Secara terminologi nushuz bermakna pembangkangan istri terhadap
suaminya dalam hal-hal yang telah Allah tetapkan agar ia mentaatinya, dan seakan-

akan ia meninggikan dan menyombongkan diri.'"”’ Menurut Muhammad Abduh

sebagaimana dikutip Rasyid Ridha nushuz adalah seorang wanita memberontak

% Ibn Mandur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Marif, 1119), 4425.
1% Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2006), 227.
19" Samsudin Muhammad, Mughni Muhtaj (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, t.th.), 427.
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terhadap hak kaum pria sedemikian rupa sehingga seakan-akan menempatkan diri di
atas suami dan berusaha agar suami tunduk kepadanya. Bahkan ia juga memberontak
terhadap watak dan ketentuan fitrahnya dalam sistem pergaulan suami istri,
sehingga dapat diibaratkan sebagai tanah yang menonjol dari tanah di sekitarnya.'%*

Nushuz adalah suatu fenomena yang sebenarnya berasal dari perempuan,
tetapi ada kalanya juga ditimbulkan dari laki-laki, walaupun bisa jadi berawal dari
keduanya dengan saling menuduh dan saling menghujat terhadap salah satunya.
Ulama Fikih mengartikulasikan nushuz dengan pengertian yang lebih umum, mereka
berpendapat bahwa nushuz kemungkinan bisa dari pihak istri atau suami.'”

Nushuz pihak suami terhadap istri lebih banyak berupa kebencian atau
ketidaksenangannya terhadap istri sehingga suami menjauh atau tidak
memperhatikan istrinya. Selain istilah nushuz pihak suami ada juga istilah 7’rad
(berpaling). Perbedaan antara keduanya adalah jika nushuz maka suami akan
menjauhi istrinya sedangkan 77ad adalah suami tidak menjauhi istri melainkan
hanya tidak mau berbicara dan tidak menunjukkan kasih sayang kepada istrinya.

Dengan demikian maka setiap nushuzpasti 7’rad akan tetapi setiap 7’rad belum tentu

nushuz'® Sedangkan Abdul Halim memberikan perbedaan arti nushuz dan i’rad. Ta

12 Muhammad Rashid Rida, Panggilan Islam terhadap Wanita, terj. Afif Muhammad (Bandung:
Pustaka, 1994), 42.

% Ra’d Kamil al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga Menurut Qur’an dan Sunnah
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2004), 64.

"% Ibn Mandur, Lisan al-Arab..., 4425.
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menterjemahkan nushuz dengan menjauhkan dirinya dan 77ad dengan tidak
mencampurinya. 105

Secara umum yang dimaksud nushuz adalah meninggalkan kewajiban
bersuami istri. Jadi bisa dipahami bahwa nushuz itu bukan berasal atau bukan hanya
dilakukan oleh seorang istri saja atau seorang suami saja.'’® Seperti yang disebutkan
dalam surat al-Nisa’ ayat 34 dan 128. Para pakar mengartikan kata nushuz yang
terdapat dalam dua surat al-Qur’an tersebut sebagai berikut. Imam ar-Raghib
berpendapat bahwa nushuz mengandung makna perlawanan terhadap pasangannya
masing-masing, baik itu suami maupun istrinya dan melindungi laki-laki lain atau
wanita lain dan mengembangkan hubungan yang tidak sah.

Al-Tabari mengatakan, nushuz berarti melawan suaminya atau mendiamkan
istrinya dengan tujuan penuh dosa (yakni membangun hubungan yang tidak sah) dia
juga meluaskan artinya dengan berbalik melawan pasangannya dengan penuh
kebencian dan membalikkan wajah dari pasangannya. Dia juga mengatakan bahwa
arti literal nushuz yaitu kebangkitan atau penonjolan kemudian ia mengutip
beberapa ahli yang otoritatif dalam cara mereka memahami kata ini. Dia mengutip

beberapa di antara mereka yang berfikir bahwa nushuz artinya kebencian terhadap

pasangannya dan berbuat dosa kepadanya.'”’

195 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir al-Ahkam (Medan: Kencana Prenada Media Group, 1962), 316.
1% Zainuddin, Cahaya Hati..., 141.

1% Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil ayi al-Qur’an, Juz VI (Kairo: Dar Hajr,
2001), 697.



69

Ahmad Ali menerjemahkan nushuz secara sederhana dengan menjadi
penentang. Sementara Muhammad Asad menerjemahkannya dengan sakit hati dan
menjelaskan istilah nushuz sebagai berikut secara literal berarti perlawanan terdiri
dari segala bentuk perbuatan jelek yang disengaja oleh seorang istri kepada
suaminya atau seorang suami kepada istrinya. la juga menunjuk pada perlakuan yang
tidak wajar. Dalam konteks ini perlakuan yang tidak wajar dari seorang istri
mengandung makna kesengajaan dan pelanggaran yang keras dari kewajiban
perkawinannya. Perlakuan tidak wajar ini bisa datang dari suami ataupun istri.

Imam Fakhr ad-Din mengatakan bahwa nushuz dapat dengan kata (gaul) atau
dengan perbuatan (fa’a/). Ketika seorang suami atau istri berbicara tidak sopan
kepada seorang istri atau suaminya itu adalah gaul Dan ketika suaminya mengajak
tidur istrinya, tapi istrinya menolak atau berbuat sesuatu yang intinya tidak mentaati

suaminya. Itu dengan £2’al, yaitu perbuatan.'®®

B. Bentuk-Bentuk Nushuz

Nushuz timbul bila suami atau istri atau keduanya tidak melaksanakan
kewajiban yang mesti dan seharusnya dipikul oleh keduanya. Nushuz mempunyai
ciri-ciri dan keadaan-keadaan yang telah dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an.'®”’

Adapun ciri-ciri nushuz ini terdiri dari 2 keadaan yaitu, pertama, nushuz dari pihak

istri, kedua, nushuz dari pihak suami.

1% Asghar, Pembebasan Perempuan..., 12-73.
19 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 191.
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Nushuz dari Pihak Istri

Salah satu penyebab dari awal keretakan dan ketidakharmonisan suatu
hubungan rumah tangga adalah terjadinya nushuz, karena nushuz ini merupakan
suatu tindakan ketidakpatuhan atau suatu tindakan yang salah dari seorang
suami atau istri. Nushuz dari pihak istri adalah bahwa sang suami terlepas dari
tanggung jawabnya, dan bahwa istrinyalah yang keluar dari bingkai kepatuhan,
atau melakukan sesuatu yang dibenci.''® Nushuz dari pihak istri ini telah tertera
dalam al-Nisa’ ayat 34.

Perbuatan-perbuatan istri yang dianggap nushuz jika istri tidak taat
kepada suaminya atau tidak mau diajak tidur bersama atau istri keluar dari

.- . 111
rumah tanpa S€1Z1n suami.

Ahmad bin Isma’il mengumpamakan perbuatan
nushuz istri itu dalam bukunya dengan pemisalan perbuatan nushuz itu antara
lain tidak mau diajak suaminya untuk bergaul tanpa ada udur menurut syara’,
keluar dari rumah tanpa seizin suami yang bukan tujuannya ke rumah gadi
(hakim) untuk menuntut haknya dari suami, atau membolehkan masuk
seseorang yang dibenci suami ke dalam rumah.''?

Pendapat lain yang dikategorikan perbuatan nushuz bagi istri adalah

keluarnya seorang istri dari rumah suami tanpa seizin suami, atau istri musafir

tanpa seizin suami, ataupun ihram istri ketika musim haji tanpa seizin suami,

"% Kamil al-Hayali, Sofusi Islam dalam Konflik Rumah Tangga (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 40.

""" Dudung Abdurrahman, Mengembangkan Etika Berumah Tangga Menjaga Moralitas Bangsa
Menurut Pandangan al-Qur’an (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 192.

"2 Ahmad bin Isma’il, Awdah al-Hijab (Kairo: Dar al-Safwah, 1991), 456.
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maka istri tersebut tergolong nushuz, kecuali keluarnya istri tersebut karena
darurat.'”® Pendapat di atas dikuatkan oleh Hanabilah yaitu suami tidak wajib
memberikan nafkah istri yang musafir untuk keperluannya sendiri tanpa seizin
suami. Ulama Syafi’iyah menambah kriteria istri yang nushuz di atas dengan
istri yang puasa sunnah tanpa seizin suami. Jika istri tidak mau diajak suami
dengan alasan puasa, jika puasanya itu puasa sunnah, maka benar menurut
Syafi’iyah bahwa nafkahya gugur.''*

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa nushuz adalah bentuk pendurhakaan
istri terhadap suami kemudian lari dari suami dengan arti tidak taat padanya
ketika sang suami menginginkannya untuk melakukan persetubuhan, atau keluar
dari rumah tanpa seizinnya maupun perbuatan yang lain, karena kesemuanya itu
berarti ketidakmauan istri untuk melakukan kewajibannya untuk taat pada
suami.' "

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kriteria ataupun perbuatan istri
yang dianggap nushuz adalah :

a. Tidak mau diajak suaminya sekamar (untuk bergaul) tanpa ada penghalang
menurut syara’.

b. Melakukan pisah ranjang dan menolak untuk menanggapi panggilannya.

c. Istri yang keluar dari rumah tanpa seizin suami untuk keperluannya sendiri.

'3 Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adilatuh (Kairo: Dar al-Fikr, 1989), 7364.
" Ibid., 7365.
'3 Shalih bin Ghonim as-Sadlan, Kesalahan-Kesalahan Istri (Jakarta : Pustaka Progresif, 2004), 8.
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d. Istri membolehkan masuk seseorang yang dibenci suami ke dalam rumah.
e. Istri puasa sunnah tanpa seizin suami.
f. Meninggalkan berhias di hadapan suami sedangkan suami menginginkannya.
g. Meninggalkan kewajiban-kewajiban agama atau sebagainya seperti shalat,
puasa ramadhan.
2. Nushuzdari Pihak Suami

Menurut Ibnu Qudamah nushuz suami mengandung arti pendurhakaan
suami kepada Allah karena meninggalkan kewajibannya terhadap istri. Nushuz
dari suami adalah bersikap keras terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya dan
tidak mau memberikan haknya.

Di dalam tafsir al-Azhar, tentang kenushuzan suami disebutkan bahwa
suami tidak senang atau sudah bosan atau telah benci kepada istrinya. Hal ini
biasa terjadi pada orang yang beristri lebih dari satu atau telah jatuh kepada
perempuan lain.''® Dengan keadaan yang demikian itulah suami dengan sengaja
tidak mau mendekatinya, tidak mau memberi nafkah, tidak mau memberi kasih
sayang antara suami istri ataupun suami menggauli si istri dengan kasar tidak
dengan mu’asharah bil ma’ruf (pergaulan yang diperkenankan) sebagaimana
pergaulan suami istri.

Begitu pula nushuz dari pihak suami dikarenakan suami tidak

menjalankan kewajibannya. Hal ini banyak dibicarakan dalam fikih imamiyah

" Hamka, TafSir al-Azhar (Bulan Bintang, 1990), 303.
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yaitu tentang pelanggaran terhadap kewajiban nafkah yaitu tidak memberi
nafkah dengan sengaja padahal ia tahu dan ia mampu untuk menafkahi
keluarganya.'"”

Selain itu, nushuz sebagai kedurhakaan suami kepada istri termasuk juga
suami mempunyai perangai yang kasar atau tindakannya yang membahayakan
istri.''® Perlakuan kasar kepada istri mencakup ucapan yang menyakitkan atau
tindakan yang menyakiti fisiknya. Bentuk tindakan yang menyakitkan perasaan
istri misalnya mencari kesalahan istri, menghianati kesanggupan janji-janji
kepada istri dan lain-lain.'"

Begitu juga, sikap tidak adil suami kepada para istrinya (khusus pelaku
poligami) yaitu suami yang beristri 2 atau sampai 4 orang terkena kewajiban
untuk berlaku adil kepada istrinya. Keadilan yang dimaksud adalah
memperlakukan sama dalam hal-hal yang bersifat dahir yaitu dalam pemberian
nafkah, pergaulan dan kebutuhan seksual. Sedangkan dalam hal cinta yang
bersifat batin, suami tidaklah dituntut seperti halnya perlakuannya dalam urusan
dahir,'*°

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Nushuz dari

suami mempunyai beberapa dimensi pembahasan dalam istilah syara’:

"7 Ali Husain Muhammad Makki al-Amili, Perceraian Salah Siapa?; Bimbingan Islam Dalam
Mengatasi Problematika Rumah Tangga, terj. Muhdhor Ahmad Assegaf dan Hasan Saleh (Jakarta:
Lentera, 2001), 156-159.

" Ibid.

""" Muhammmad Thalib, 20 Perilaku Durhaka Suami Terhadap Istri (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
1997), 75-77.

"% Ibid., 102-103.
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a. Perlakuan congkak, sombong, dan acuh tak acuh yang ditonjolkan oleh suami
terhadap istrinya.
b. Memusuhi dengan memukul, menyakiti, dan melakukan hubungan yang tidak
baik.
c. Tidak melaksanakan kewajibannya memberi nafkah.
d. Memperlakukan istri dengan keras dengan melakukan pisah ranjang dan
menolak berbicara.
C. Konsep Nushuzmenurut Fikih, KHI dan UU Perkawinan
1. Konsep Nushuzmenurut Fikih
Nushuz secara lughawi berasal dari kata nashaza—yanshuzu yang berarti
tinggi, bentuk jamaknya anshaz atau nashaz. Kalimat nushuz al-zaujani berarti
saling membenci dan berbuat jahat antara suami istri."' Sebenarnya banyak arti
dari nushuz itu seperti meninggikan diri, menentang, menolak, tidak patuh,
melampaui batas, marah, menyimpang dan lain-lain. Sedang menurut istilah ulama
fikih, banyak definisi yang diberikan. Sebagai sebuah pegangan dapat dikatakan
nushuz adalah perselisihan, pertengkaran atau permusuhan yang timbul akibat
adanya kebencian yang mungkin terjadi baik dari pihak istri maupun suami, yang
jelas dapat disimpulkan bahwa nushuz dapat dilakukan suami terhadap istri dan

istri terhadap suami.

"' Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1418-
1419.
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Adapun perbuatan maupun sikap istri yang dapat dikategorikan sebagai
tindakan nushuz menurut ulama Hanafi adalah seperti keluar dari rumah tanpa
izin suami dan tidak mau melayani suami tanpa alasan yang dibenarkan syar’i.
Sedang madzab Maliki menyatakan nushuz istri adalah tidak taat pada suami,
menolak untuk digauli, pergi ke suatu tempat tanpa izin suami dan mengabaikan
kewajibannya kepada Allah. Ulama Syafi’i mengatakan, istri dianggap nushuz
jika istri tidak mau mematuhi suaminya, tidak menjalankan syari’at agama,
serta tidak memenuhi hak-hak suami. Madzab Hanbali menyatakan istri
dianggap nushuz jika istri tidak memenuhi hak-hak suami yang wajib dipenuhi
akibat adanya perkawinan itu. Sementara Ibnu Taimiyyah dalam a/-Fatawa
mengatakan istri tidak taat sampai diajak berhubungan intim, keluar rumah
tanpa seizinnya serta perbuatan lain yang mencerminkan ketidakpatuhan istri
pada suaminya.'” Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunah menjelaskan nushuz istri
sebagai perilaku istri yang mendurhakai suami semisal tidak mau menaatinya,
atau enggan melayani di kamar tidur, atau keluar dari rumah tanpa seizin

suaminya.'”

Sedang perbuatan atau sikap suami yang dapat dipandang sebagai
nushuz menurut penjelasan madzhab empat dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pertama, menurut madzab Hanafi suami membenci dan menyakiti istri. Kedua,

menurut ulama Maliki jika suami memperlakukan istri melampaui batas yang

"2 1bn Qudamah, a/-Mughni, Juz X (Riyad: Dar Alam al-Kutb, 1997), 137.
' Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 11 (Kairo: Dar al-Fikr, 1983), 207.
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dapat membahayakan seperti memukul, mencela, melaknat dan lain-lain.
Ketiga, menurut madzab Syafi’i, bila suami menyakiti istri seperti memukul
atau perlakuan kasar dan mencela kekurangannya. Keempat, menurut Ulama
Hanbali jika suami melakukan tindakan yang membahayakan, teror mental serta

merampas hak-hak istri.'**

2. Konsep Nushuzmenurut KHI

Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak mengatur secara khusus dalam
bagian tersendiri terkait masalah nushuz. Artinya, tidak ada bab ataupun
bagian khusus di dalam KHI yang secara khusus mengatur tentang nushuz. Di
dalam KHI, nushuz disebut sebanyak enam kali dalam tiga pasal yang berbeda,
yaitu di dalam pasal 80, 84, dan pasal 152.

Namun, dari sekian pasal tersebut, tidak ditemukan pengertian tentang
apa itu nushuz. Dalam pasal-pasal tersebut juga tidak disebutkan langkah-
langkah penyelesaian jika terjadi nushuz. Selain itu, tidak diatur pula
mengenai adanya nushuz suami. Pasal-pasal tersebut hanya mengatur tentang
kriteria adanya nushuz dari pihak istri, serta akibat hukumnya. Kriteria nushuz
dari pihak istri diatur dalam pasal 84 ayat (1). Pasal tersebut berbunyi, istri
dapat dianggap nushuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban

sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang

2% Shaleh Ghanim, Jika Suami Istri Berselisih, Bagaimana Mengatasinya?, Terj. Syauqi al-Qadri
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 34.
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sah.'” Dari pasal tersebut, diketahui bahwa indikator adanya nushuz istri ialah
ketika seorang istri tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajibannya
sebagaimana diatur dalam pasal 83 ayat (1), kecuali dengan alasan yang sah.
Pasal 83 ayat (1) sendiri mengatur tentang kewajiban istri terhadap
suaminya. Pasal tersebut berbunyi, kewajiban utama bagi seoarang istri ialah
berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum

Islam.*?®

Dengan demikian, seorang istri dapat dikatakan nushuz jika ia tidak
mau berbakti, baik secara lahir maupun batin, kepada suaminya dalam hal yang
dibenarkan oleh hukum Islam.

Selanjutnya, KHI juga mengatur tentang akibat hukum jika istri
nushuz. Ketentuan mengenai akibat hukum dari adanya nwshuz ini diatur
dalam pasal 80 ayat (7), pasal 84 ayat (2) dan ayat (3), serta pasal 152. Pasal
80 ayat (7) berbunyi, kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur
apabila istri nushuz. Dalam pasal 80 ayat (5), disebutkan tentang mulai
berlakunya kewajiban suami terhadap istri sebagaimana diatur di dalam pasal
80 ayat (4) huruf a dan b. Pasal 80 ayat (4) sendiri berisi ketentuan tentang
kewajiban-kewajiban seorang suami. Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa

sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung nafkah, pakaian, tempat

tinggal, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi istri dan

12> Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2012), 27.
126 11,5
Ibid., 26.
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anaknya. Namun sebagaimana dijelaskan dalam pasal 80 ayat (7), kewajiban
tersebut bisa menjadi gugur jika istri nushuz.'?’

Kemudian pasal 84 ayat (2) berbunyi, selama istri dalam nushuz,
kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan
b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya.'*® Pasal 80 ayat (4)
sendiri berbunyi, sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: a) nafkah,
kiswah dan tempat kediaman bagi istri; b) biaya rumah tangga, biaya
perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; c) biaya pendidikan bagi
anak.'?

Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan pada pasal 84 ayat (2),
selama istri nushuz terhadap suaminya, kewajiban-kewajiban suami terhadap
istri tersebut tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya.'*’ Hal
ini hampir sama dengan bunyi pasal 80 ayat (7) di atas. Namun dalam pasal ini
lebih diperjelas bahwa kewajiban suami tersebut tetap berlaku dalam hal yang
berkaitan dengan kepentingan anaknya.

Pasal 84 ayat (3) berbunyi: kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di

atas berlaku kembali sesudah istri nushuz.'

Ayat (3) ini menjadi penegas
bahwa gugurnya kewajiban suami terhadap istrinya hanya ketika istrinya

nushuz, sehingga kewajiban tersebut kemudian berlaku kembali ketika istrinya

27 Ibid., 25.
128 Ibid., 27
2 Ibid., 25.
50 Ibid., 27.
B1 Ibid.
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sudah tidak lagi nushuz. Ketentuan mengenai akibat hukum nushuzjuga diatur
dalam pasal 152 KHI. Pasal tersebut berbunyi, bekas istri berhak mendapatkan
nafkah iddah dari bekas suaminya kecuali ia nushuz'’? Dari sini dapat
disimpulkan bahwa nushuz dapat menggugurkan kewajiban seorang mantan
suami memberikan nafkah iddah kepada mantan istrinya.
3. Konsep Nushuzmenurut UU Perkawinan
Sesuai dengan prinsip perkawinan yang dikandung dalam undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 31 bahwa kedudukan
suami istri adalah sama dan seimbang dalam kehidupan rumah tangga maupun
dalam pergaulan hidup bermasyarakat.'>®
Kewajiban suami terhadap istrinya adalah memberikan nafkah lahir
(sandang, pangan dan papan) dan batin (menggauli istri secara baik, menjaga
dan melindungi istri dan harus dapat mewujudkan kehidupan perkawinan yang
diharapkan Allah yaitu keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah). Sedangkan
kewajiban istri terhadap suami adalah menggauli suami dengan baik,
memberikan rasa cinta kasih yang seutuhnya untuk suami, taat dan patuh

kepada perintah suami selama suami tidak menyuruh untuk melakukan

perbuatan maksiat, menjaga diri dan harta suami jika suami tidak ada di

132 1.
Ibid., 45.

'3 Satria Efendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer: Analisis Yurisprudensi

dengan Pendekatan Usuliyah (Jakarta: Kencana, 2004), 96.



80

rumah, dan menjauhkan diri dari segala perbuatan yang tidak disenangi oleh
suami.
D. Akibat Nushuz

Pada dasarnya nafagah itu diwajibkan sebagai penunjang kehidupan suami
istri. Bila kehidupan suami istri berada dalam keadaan yang biasa, di mana suami
maupun istri sama-sama melaksanakan kewajiban yang ditetapkan agama tidak ada
masalah. Namun bila salah satu pihak tidak menjalankan kewajibannya, maka
berhaklah ia menerima hak yang sudah ditentukan, seperti istri tidak menjalankan
kewajibannya berhaklah menerima nafaqah dari suaminya; sebaliknya suami tidak
menjalankan kewajibannya, berhaklah menerima pelayanan dari istrinya.

Dalam hal istri tidak menjalankan kewajiban yang disebut dengan nushuz,
menurut jumhur al-ulama suami tidak wajib memberi nafagah dalam masa
nushumya itu. Alasan bagi jumhur tersebut adalah bahwa nafaqah yang diterima
istri merupakan imbalan dari ketaatan yang diberikannya kepada suami. Istri yang
nushuz hilang ketaatannya pada masa itu, oleh karena itu istri tidak berhak atas
nafaqah selama masa nushuz berlangsung dan kewajiban itu kembali dilakukan
setelah nushuzistri berhenti."*

Dari uraian di atas bahwa istri yang nushuz dalam hal tidak taat, suka
membantah, tidak menjalankan kewajibannya sebagai istri yang baik dan

menelantarkan anaknya itu tidak berhak mendapatkan nafaqah dari suaminya karena

P Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, antara Fikih Munakahat dan Undang-
undang Perkawinan (Jakarta Kencana, 2006), 173-174.
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istri tersebut sudah tidak mampu dalam menjalankan kewajiban yang disyariatkan
oleh agama, oleh karena itu hak nafaqah istri terlaksana lagi apabila istri kembali
taat dan nushuz istri berhenti. Sebab, wabah nushuz akan berakibat pada rusaknya
bangunan keluarga, serta menimbulkan suasana tidak kondusif bagi pendidikan
anak-anak. Konsekuensi akhirnya, bahtera rumah tangga menjadi oleng dan
kemudian tenggelam.'*

Begitu juga halnya jika seorang suami yang nushuz, akan mendapatkan
akibat dari perbuatannya. Ketika suami melalaikan kewajibannya dan istrinya
berulang kali mengingatkannya namun tetap tidak ada perubahan maka dapat
diambil jalan cerai baik itu cerai talak yang akan dilakukan suami atau cerai gugat
yang dilakukan istri.

Beberapa akibat yang akan dimunculkan adalah terlantarnya istri dan anak.'*®
Begitu juga akan menyebabkan retaknya hubungan suami istri atau terjadinya

ketegangan antara mereka karena istri selalu merasa tertekan."”’

Istri dapat
mengajukan gugatan cerai. Ketika suami nushuz dan akibatnya istri meminta cerai
maka terjadilah khul/u’. Syarat sah terjadinya khulu’ adalah adanya sesuatu yang
diserahkan kepada suami dari benda-benda yang layak untuk diberikan yang berasal

dari pemberian suami sebagai pihak yang berhak menjatuhkan talak. Akan tetapi

seorang suami tidak boleh memberikan suatu tekanan kepada istri. Begitu juga

35 Abd al-Qadir Mansur, Fikih Wanita (Jakarta: Zaman, 2009), 317.
3 Muhammad, 20 Perilaku Durhaka Suami..., 39.
7 Ibid., 80.
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hilangnya hak untuk mendapatkan tebusan atau kompensasi haram hukumnya
menyakiti istri supaya dia minta &kAwu/u’. Suami diharamkan menahan dan
menghalangi sebagian dari hak-hak istrinya dengan cara menyakiti hatinya supaya
nantinya istri tersebut minta lepas dan menebus dirinya dengan kAu/u’. Suami yang
melakukan hal demikian akan dikutuk dan dilaknat oleh Allah, hal ini sebagaimana
di dalam firman Allah,
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata, dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.'*®

Menurut kelompok dari kalangan ulama salaf’dan khalaf yang menyatakan
bahwa tidak dibolehkan khAulu’ kecuali jika terjadi perselisihan dan nushuz dari
pihak istri. Maka pada saat itu bagi suami diperbolehkan untuk menerima fidya
(tebusan). Khulu’ tidak disyari’atkan kecuali dalam kondisi seperti ini sehingga
tidak diperbolehkan melakukan khAu/u’. Demikian juga menurut Ibnu Abbas,

Thawus, Ibrahim, Atha’, Al-Hasan dan jumhur ulama. Imam Malik dan Al-Auza’i

¥ Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, a/-Qur’an dan Terjemahannya..., 119.
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mengatakan seandainya suami mengambil suatu tebusan dari istrinya yang hal itu
membahayakan istrinya tersebut, maka ia harus mengembalikannya dan jenis
talaknya adalah talak raj%"*° Menurut sebagian ulama berpendapat bahwa suami
dilarang mengambil tebusan dari istrinya kecuali jika istrinya telah nushuz
sebelumnya.'® Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa tebusan itu hanya diberikan
sewaktu istri nushuz saja. Maka ketika terjadi nushuz pada suami dan istri
mengguggat cerai, tebusan yang seharusnya diberikan untuk suaminya sebagai ganti

dari kebebasannya itu akan hilang atau suami yang nushuz tidak dapat tebusan dari

istri yang meminta cerai.

E. Upaya Mengatasi Nushuz

Terdapat beberapa tahapan upaya mengatasi Nushuz yang harus dilakukan
suami terhadap istri, yaitu:

Pertama, suami memberi nasihat atau dengan nasihat orang lain."*' Suami
berhak memberi nasihat kepada istrinya bila tanda-tanda nushuz istri sudah tampak.
Nasihat terbaik adalah dengan mengembalikan si istri kepada Allah. Istri yang baik
terus akan terdidik dengan nasihat yang baik dari suami. Sebab itulah, bagi suami
hendaknya menjadi psikiater, sekiranya ia menasehati istri dengan hal yang sesuai

baginya dan menyelaraskan wataknya serta sikapnya, di antara hal yang dapat

% Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam..., 308-309.

140 Abd. al-‘Adzim Ma’ani dan Ahmad al-Ghundur, Hukum-hukum dari al-Qur’an dan Hadis Secara
Etimologi, Sosial dan Syari’at (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 125.

'*! Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Studi Perbandingan dalam Kalangan Ahlussunnah
dan Negara-Negara Islam (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), 87.
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dilakukan suami adalah seperti memperingatkan dengan hukuman Allah bagi
perempuan yang bermalam sedangkan suami marah dengannya, mengancam dengan
tidak memberi sebagian kesenangan materiil, mengingatkan istri pada sesuatu yang
layak dan patut dan menyebutkan dampak-dampak nushuz, di antaranya bisa berupa
perceraian yang berdampak baginya keretakan eksistensi keluarga dan terlantarnya

142
anak-anak.

Ingatkan mereka bahwa tindakannya itu telah menyakiti hati suami
dan telah durhaka kepada suaminya, dan peran suami harus memberikan peringatan
dan pengajaran kepada istrinya dengan menjelaskan bahwa tindakannya itu adalah
salah menurut agama dan menimbulkan resiko ia dapat kehilangan haknya. Bila
dengan pengajaran itu si istri kembali dalam keadaan semula sebagai istri yang baik,
masalah sudah terselesaikan dan tidak boleh diteruskan.

Kedua, mengisolasi atau pisah ranjang. Jika nasihat tidak sedikitpun memberi
kesan, dan istri tidak memperlihatkan perbaikan sikapnya dan memang secara nyata
nushuz itu telah terjadi dengan perhitungan yang objektif, suami melakukan usaha
berikutnya yaitu hendaklah suami pisah tidur dari istrinya, dalam arti menghentikan
hubungan seksual di dalam firman Allah,

<2 4 }},J/

Pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka'*’

"2 Ali Yusuf as-Subki, Figih Keluarga, Pedoman Berkeluarga dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2010), 302.
' Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, a/-Qur’an dan Terjemahannya..., 123.
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Berpisah tempat tidur dari tempat tidur yaitu suami tidak tidur bersama
istrinya, memalingkan punggungnya dan tidak bersetubuhan dengannnya. Jika istri
mencintai suami maka hal itu terasa berat atasnya sehingga ia kembali baik. Jika
masih marah maka dapat diketahui bahwa nushuz darinya sehingga jelas bahwa
nushuz berawal darinya. Beberapa suami ada yang meninggalkan kamar tidur
ataupun rumah ketika ia marah.'** Bila dengan usaha pisah ranjang ini istri telah
kembali taat, dan persoalan sudah selesai maka tidak boleh dilanjutkan ke tahap
berikutnya.'®’

Menurut para ulama mengisolasi ini ada dua macam:'*

1. Mengisolasi dalam hal percakapan. Para ulama bersepakat mengenai
diperbolehkannya suami mengisolasi istrinya yang membangkang dengan
mendiamkannya, dan tidak berbicara dengannya.

2. Mengisolasi di tempat tidur. Dalam hal pemisahan tempat tidur ini para ulama
berbeda pendapat mengenai tata caranya :

a. Bahwa yang dimaksud adalah suami tidak menyetubuhi dan tidak menidurinya
di ranjang.
b. Suami tidak berbicara kepada istri ketika menidurinya.

c. Meninggalkan di tempat tidur dan ia tidur bersama istri lain jika ia mempuyai

istri lain.

"* Ibid., 305-306.

S Amir, Hukum Perkawinan di Indonesia..., 192.

140 Zainab Hasan Syarqawy, Fikih Seksual Suami-Istri, terj. Hawin Murtadha (Solo: Media Insani,
2003), 223-224.
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d. Meninggalkannya pada saat gairah dan kebutuhan seks istrinya muncul.
Karena fungsi dari pemisahan ini untuk pelajaran dan peringatan, maka
pelajaran ini ditujukan terhadap istrinya, bukan terhadap dirinya sendiri,
dengan cara tidak meniduri istrinya di saat istrinya itu membutuhkannnya.

Selanjutnya para ulama juga berselisih mengenai masa pengisolasian di
tempat tidur. Pendapat perfama menurut ulama Maliki, bahwa suami boleh
mengisolasi istrinya sampai jangka waktu satu bulan, karena Nabi pernah
melakukannya. Bahkan ia boleh menambah masa tersebut sampai empat bulan,
karena masa empat bulan adalah masa berlakunya “/a'*" dan empat bulan merupakan
masa paling lama yang dibolehkan untuk melakukan isolasi. Sedangkan pendapat
kedua yaitu pendapat Hanafi, Syafi’i dan Hanbali bahwa suami boleh mengisolasi
istrinya dalam jangka waktu berapapun yang sesuai untuk mengembalikannya dari
tindakan nushuz.'*

Pemisahan ranjang atau isolasi ini mempunyai hikmah-hikmah yang sifatnya
mendidik (edukatif) antara lain, tempat tidur merupakan tempat yang mengandung
daya tarik, tempat wanita mencapai puncak kekuasaan, jika seorang suami bisa
meredam gairahnya dan tidak mengacuhkan naluri kewanitaan istrinya, maka dengan
tindakannya itu, berarti ia telah meluluhkan keangkuhan istrinya, yang biasanya

dapat mendorong istri untuk kembali kepada suaminya. Bahwa pemisahan tempat

"7 ‘Ila menurut bahasa artinya sumpah, sedangkan menurut istilah adalah sumpah seorang suami
kepada istrinya untuk tidak mengumpulinya selama 4 bulan atau selama-lamanya. Lihat Taqiyuddin,
Kifayah al-Akhyar, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), 25.

'8 Syarqawy, Fikih Seksual Suami-Istri.., 225.
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tidur yang dilakukan suami terhadap istrinya adalah merupakan bukti perhatian
Allah SWT., mengenai keadaan dan kejiwaan anak-anak. Karena jika pengisolasian
ini dilakukan di depan anak-anak, maka hal ini berdampak buruk terhadap jiwa
mereka. Bentuk pemisahan tempat tidur ini artinya mengisolasi tanpa diketahui
orang lain. Jika hal tersebut sampai diketahui oleh orang lain maka ini merupakan
aib yang dapat merendahkan martabat keluarga di hadapan keluarga yang lain dan
masyarakat.'*

Ketiga, dari penjelasan-penjelasan panjang tentang tujuan di balik langkah-
langkah pereventif atas perbuatan nushuz di atas, kita tahu bahwa memukul istri di
sini bukan dimaksudkan untuk menyiksa dan menyakiti istri, menghina dan
melecehkannya, atau memaksa melakukan sesuatu yang tidak disukainya. Pukulan
dimaksud untuk mendidik, seperti halnya pukulan seorang ayah terhadap anaknya
atau pukulan seorang guru terhadap muridnya. Jadi, ketiga langkah di atas
memberikan nasihat yang baik, memisahkan istri di tempat tidur lain, dan
memukulnya, tentu saja tidak perlu diambil ketika terjadi keharmonisan di antara
dua belah pihak, yaitu suami sitri. Ketiga langkah itu baru diambil ketika terjadi
sebuah penyimpangan dari istri, ketika nasihat yang baik tidak lagi berguna, begitu

pun langkah memisahkan istri dari tempat tidur, maka penyimpangan dan

149 Ibid.
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kemaksiatan yang dilakukan oleh istri terkadang tidak bisa diluruskan dengan cara

lain selain cara ketiga.'’

Dalam hal pemukulan istri, yang boleh dipukul hanyalah bagian yang tidak
membahayakan si istri dan pukulan dalam hal ini adalah dalam bentuk fa’dib atau
edukatif, bukan atas dasar kebencian.'”’ Bila dengan pukulan ringan tersebut istri
telah kembali kepada keadaan semula masalah telah dapat diselesaikan. Namun bila
dengan langkah ketiga cara ini masalah belum dapat diselesaikan baru dibolehkan
suami menempuh jalan lain yang lebih lanjut yaitu dengan jalan perceraian.

Para ulama bersepakat mengenai diperbolehkannya suami memukul istri yang
membangkang, ketika nasehat dan tindakan pemisahan tempat tidur membawa
perubahan yang lebih baik. Walaupun pemukulan diperbolehkan, namun ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Hendaklah suami memukul istri dengan pukulan yang tidak keras,'”* yaitu
pukulan yang tidak sampai mematahkan tulang dan tidak melukai daging.
Pukulan yang tidak menyakiti seperti mendorong dada, pukulan dengan siwak,
atau pukulan dengan telapak tangan (menampar) bagian punggung. Dan jika

suami memukul istrinya sampai melukai berarti ia sama saja melakukan tindakan

kriminal. Bahkan istrinya diperbolehkan meminta talak serta gisas.'”

"% Abd, Fikilh Wanita..., 319.

1 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia... , 210.

52 Muhammad bin Umar Nawawi, ‘Ugud al-Lujayn, terj. M. Ali Chasan Umar (Semarang: Pustaka
Alawaiyah, t. th.), 7.

' Menurut bahasa, gisas adalah bentuk masdar, sedangkan asalnya adalah gasasa yang artinya
memotong. Atau berasal dari kata igrasasa yang artinya mengikuti, yakni mengikuti perbuatan si
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2. Hendaklah ia memiliki dugaan kuat bahwa pukulannya itu akan memberikan
manfaat (faedah) dan menghentikannya dari pembangkangan, karena pukulan
adalah sarana untuk perbaikan, jika ia tidak memiliki dugaan demikian, jangan
memukulnya.'>*

3. Janganlah suami memukul istrinya, lantaran ia menuntut haknya seperti nafkah
dan pakaian, karena hal itu bukan termasuk nushuz dan ia berhak menuntutnya.

Hal tersebut sesuai dengan hadis Nabi Saw :
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Dari Mua’wiyah bin Haidah ra. Bertanya: Ya Rasulullah apakah hak
seseorang istri terhadap suaminya? (kewajiban suami terhadap istri) Jawab
Nabi: harus kamu beri makanan istrimu, apabila engkau makan, dan kau
beri pakaian apabila engkau berpakaian, dan janganlah kamu memukul
muka, dan janganlah kamu menjelekkannya, dan jangan membaikot, kecuali
dalam rumah saja.

Sedangkan hal pemukulan ini para ulama juga berselisih pendapat mengenai
kadar pemukulan terhadap istri yang melakukan nushuz Pendapat pertama Mazhab
Hanbali berpendapat bahwa pukulan yang dibolehkan tidak lebih dari sepuluh kali.
Pendapat kedua para fugaha mazhab Syafi’i berpendapat bahwa jumlah pukulan

tidak boleh sampai menyamai salah satu jumlah pukulan dalam penerapan hukuman

pelaku sebagai balasan atas perbuatannya. Maka pemukulan terhadap istri hingga menyebabkan luka
disebut dengan gisas pelukaan yaitu melukai, menghilangkan anggota badan dan menghilangkan
manfaat anggota badan orang lain. Syarat gisas pelukaan adalah dengan anggota yang sepadan,
misalnya tangan kanan dengan tangan kanan dan sebagainya.

'3 Zain al-Din bin Abdul Aziz, Fath al-Mu’in, Terj. Ahmad Rifa’i (Semarang: Pustaka Alawiyah, t.
th.), 110.
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hudud. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa, tidak boleh memukul sampai
empat puluh kali. Karena pukulan empat puluh kali merupakan hukuman Audud bagi
peminum khamer.'

Sedangkan jika seorang suami nushuz maka tindakan yang dilakukan oleh
istri seperti yang dinyatakan dalam al-Qur’an ialah dengan menasehati kemudian
diikuti dengan perdamaian dan memperbaiki diri dari pihak istri jika ada sikap istri
yang tidak disukai suami atau dengan mengurangi hak-hak dari pada istri. Cara yang
ketiga adalah membuat pengaduan kepada hakim atau menggugat cerai. Sekiranya
ketiga cara ini akan dijelaskan sebagai berikut :

Pertama, menasehati suami. Istri mempunyai hak yang sama antara satu sama
lain dalam melaksanakan tugas mengajak ke arah kebaikan dan mencegah
kemungkaran. Istri berhak menasehati suami agar kembali bertanggungjawab kepada
keluarga dan mengingatkan mereka tentang azab yang bakal diterima bagi suami
yang mengabaikan dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap istri dan

156

keluarganya. ™ Allah telah mensifatkan suami itu sebagai pemimpin bagi istri dan

keluarga, bukan berarti istri tidak ada hak untuk menegur suami yang nushuz.
Mereka perlu menjalankan tugas mereka sebagai istri untuk menasehati suami agar

kembali ke jalan yang benar."”’

'35 Marsum, Figih Jinayat (Hukum Pidana Islam) (Yogyakarta: Penerbitan FH UII, 1991), 99.
1% Norzulaili Mohd. Ghazali, Nushuz, Syiqaq, dan Hakam menurut Al-Qur’an, Sunnah dan Undang-
Undang Keluarga Islam (Kuala Lumpur: Kolej Universiti Islam Malaysia. 2007), 22-23.
157 110
Ibid., 25



91

Kedua, dengan melakukan perdamaian. Jika seorang istri merasa suaminya
kurang memperhatikannya karena beberapa hal seperti karena urusan pekerjaan
sehingga tidak ada waktu lagi bagi suami untuk mengurus rumah tangganya terlebih
lagi istrinya. Maka apabila pihak istri merasa takut terjadi sesuatu hal yang tidak
baik karena suaminya lebih mementingkan urusan pekerjaannya daripada keluarga,

158 :
Perdamaian yang

lebih baik kalau istri mengadakan perdamaian dengan suaminya.
dimaksud adalah istri yang mengurangi hak-haknya yang perlu ditunaikan oleh
suami seperti mengurangi kadar mahar yang tertangguh, nafkah atau hak-hak
persamaan (bagi yang berpoligami). Tindakan istri seperti ini bertujuan
mengembalikan ketentraman dan keamanan dalam kehidupan rumah tangga.
Tindakan perdamaian ini juga merupakan salah satu kaedah untuk menghadapi
nushuz di pihak suami.

Imam Nawawi juga menyatakan apabila telah jelas tanda-tanda nushuz pada
suami disebabkan umur istri telah lanjut ataupun dalam keadaan sakit dan pada
waktu itu istri berpendapat dengan mengurangi hak-haknya seperti mengurangi
nafkahnya, hak kesamarataan dan seumpamanya dapat menjernihkan hubungan

. . 1
mereka semula, maka itu dibenarkan.'”

Maka tidak ada salahnya bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian yang dilakukan dengan

merelakan haknya itu adalah dalam hal bergilir dan pemberian nafkah demi

"% Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam (Medan: Kencana Prenada Media Group, 1962), 316.
' Norzulaili, Nushuz, Syigaq, dan Hakam..., 23-24.
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mempertahankan keutuhan keluarga karena hal itu lebih baik daripada perceraian
dan perpisahan.

Ketiga, membuat pengaduan kepada hakim. Sekiranya semua cara yang telah
disebutkan di atas tadi tidak dapat mengubah sikap suami, maka istri hendaklah
mengambil alternatif untuk membuat pengaduan atau memasukkan gugatan ke
pengadilan agama. Hal ini karena jika ia dibiarkan berlarut berkemungkinan akan

memburukkan lagi keadaan yang sudah ada.'®

160 1bid.



